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Nina menuju halaman.
Panci dipakai untuk bermain
masak-masakan.



“Nina, ayo mandi, sudah sore!” perintah Ibu. /

"Huh, padahal masih asyik!" gerutu Nina.




Nina pergi ke kamar mandi.
Mainannya tidak dibereskan,
berserakan di mana-mana.




Nina selesai mandi.
Baju kotornya digantung di kamar.
Handuk basah diletakkan di kasur.




Malam hari, Nina susah tidur.

8 Nguuung..... Ngungggg!
*Suara nyamuk mengganggu.

N\




/ c' ’
Plak! Ot il
"Huh, nyamuk dari mana sih ini?”  § \ /

Nina menggerutu kesal.
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“Nina, bangun!” seru Ibu.

\. Gawat! Nina bangun kesiangan.




Nina langsung mandi.
Ia terburu-buru berangkat ke sekolah.



Sampai di sekolah,
Nina melihat orang-orang mengerumuni ambulans.
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“Siapa yang sakit?” tanya Nina kepada temannya.
"Adit. Ia sakit demam berdarah.”




Di kelas,
Nina bertanya pada BuGuru
“Kenapa orang bisa sakity.
demam berdarah?”  {
"Karena digigit nyamuk %,
Aedes Aegepty.”




NlnaJadl Ingat kamarnya
“Jangan-jangan nyamuk nyamuk I
di kamarku...." kata Nina. g
Nina bergegas pulang:.

/ \




Sampai di rumabh,
kamar tidur berantakan.
Kamar mandi kotor.
Dapur juga kotor.




“Bu, bantu Nina, ya?” pinta Nina.
“Iya, Nina,” balas Ibu senang.




Nina dan Ibu membersihkan kamar mandi.
Menguras bak air.




Nina dan Ibu pindah ke dapur.
Mereka membereskan dan mengubur
barang-barang bekas.



“Jangan lupa menutup
tempat penampungan air, Nina!" perintah Ibu.
Nina menganggukkan kepala. |




Nina dan Ibu pindah ke kamar tidur.




“Bu, terima kasih, sudah membantu Nina!”
Nina memeluk ibunya.
Ibu tersenyum dan mengangguk.
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‘\"\\ ~ “Nina hebat,

sudah melakukan jurus antinyamuk!”

Nina tersenyum senang.




Kamar Nina sekarang bersih, wangi, dan rapi.
Nyamuk-nyamuk sudah kabur semua.
Malam ini, Nina tidur dengan nyenyak.




menguras |
' bak air

 mengubur barang

bekashuIE.

menutup tempat
penampungan air
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PENULIS, PENYUNTING, DAN ILUSTRATOR
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“Siapa yang sakit?”
tanya Nina kepada temannya.
“Adit. Ia sakit demam berdarah.”

Di kelas, Nina bertanya pada Bu Guru,
"Kenapa orang bisa sakit
demam berdarah?”
. ‘Karena digigit nyamuk
. Aedes Aegepty.”

’

9y Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan

Balai Bahasa Jawa Tengah

2019



